Analisis Nilai Ekonomi Keberadaan Wisata Alam Danau Siais Di Kabupaten Tapanuli Selatan by Hidayati, Z. (Zulka) et al.
ANALISIS NILAI EKONOMI KEBERADAAN WISATA ALAM DANAU SIAIS DI 
KABUPATEN TAPANULI SELATAN 
(Analysis Value Economic and Traffic at Nature Objects Lake Siais South Tapanuli) 
Zulka Hidayati
a
, Agus Purwoko
b, Ma’rifatin Zahrab 
a
Mahasiswi Manajemen Hutan, Program Studi Kehutanan, Univeritas Sumatera Utara, 
b
Dosen 
Pembimbing Program Studi Kehutanan, Universitas Sumatera Utara 
ABSTRACT 
This study aims to calculate the economic value of Lake Objects Nature Siais, 
Rianiate, Angkola District West, South Tapanuli using travel cost method, knowing the 
intensity of the visit and to determine the factors that affect the intensity of the visit. The 
number of samples used in this study were 100 respondents, while sampling using quota 
sampling technique. Based on research conducted obtain economic value of natural 
attractions of Lake Siais using travel cost method is for Rp.364.326.492, 6 /tahun. The 
intensity of tourist visits to Lake Siasis Nature is as much as one visit, while the factors 
affecting the intensity of the visit is the level of income and the time needed to tourism. 
Keywords: Natural Attractions: Lake Siais, economic value, the cost of travel, the      intensity 
of the visit. 
 
PENDAHULUAN 
Pengembangan potensi /wisata 
dalam suatu daerah dapat meningkatkan 
pendapatan asli daerah (PAD) dengan 
pengelolaan yang menerapkan konsep 
ekoturisme. Pendapatan Asli Daerah 
yang merupakan gambaran potensi 
keuangan daerah pada umumnya 
mengandalkan unsur pajak daerah dan 
retribusi daerah. Berkaitan dengan 
pendapatan asli daerah dari sektor 
retribusi, maka daerah dapat menggali 
potensi sumber daya alam yang berupa 
obyek wisata. Pemerintah menyadari 
bahwa sektor pariwisata bukanlah 
merupakan sektor penyumbang terbesar 
dalam pendapatan daerah, tetapi 
berpotensi dalam meningkatkan 
pendapatan asli daerah. 
 Untuk meningkatkan peran 
kepariwisataan, sangat terkait antara 
barang berupa obyek wisata sendiri 
yang dapat dijual dengan sarana dan 
prasarana yang mendukungnya yang 
terkait dalam industri pariwisata. Usaha 
mengembangkan suatu daerah tujuan 
wisata harus memperhatikan berbagai 
faktor yang berpengaruh terhadap 
keberadaan suatu daerah tujuan wisata. 
(Zain dan Taufik, 2011). 
Salah satu obyek wisata yang 
mulai berkembang di Sumatera Utara 
khususnya di Kabupaten Tapanuli 
Selatan adalah Danau Siais yang berada 
di Kecamatan Siais Batang Toru. 
Kecamatan Siais telah ditetapkan 
sebagai kawasan pariwisata oleh 
pemerintah daerah. Pengelolaan 
kawasan ini sudah cukup baik dengan 
dibangunnya sarana dan prasarana 
pendukung objek wisata. Hampir setiap 
minggunya Danau Siais ramai 
dikunjungi para wisatawan lokal 
maupun dari luar daerah, yang meliputi 
seluruh kalangan masyarakat mulai dari 
anak-anak kecil, remaja, bahkan sampai 
yang dewasa. 
Keberadaan kawasan wisata 
alam sangat berpengaruh pada kondisi 
atau keadaan masyarakat sekitar tempat 
tersebut. Menurut Alikodra (1994), 
kegiatan wisata alam dapat 
meningkatkan perekonomian sektor 
informal, begitu juga dengan 
perekonomian masyarakat sekitar 
kawasan wisata. Kegiatan rekreasi 
selain berdampak baik untuk wisatawan 
juga akan berdampak bagi masyarakat 
di sekitar kawasan wisata. Biasanya 
masyarakat akan memanfaatkan 
kegiatan wisata tersebut untuk mencari 
nafkah. Berbagai profesi dapat 
dilakukan oleh masyarakat di sekitar 
kawasan wisata seperti berdagang, 
bertani dan beternak (Rachmawati, 
2005).  
Sektor pariwisata sebagai 
kegiatan perekonomian telah menjadi 
andalan potensial dan prioritas 
pengembangan bagi sejumlah negara, 
terlebih bagi negara berkembang seperti 
Indonesia yang memiliki potensi 
wilayah yang luas dengan daya tarik 
wisata yang cukup besar, banyaknya 
keindahan alam, aneka warisan sejarah 
budaya, dan kehidupan masyarakat 
(etnik). Pariwisata di Indonesia 
merupakan salah satu penunjang 
perekonomian yang memilki prospek 
yang cerah, tetapi hingga dewasa ini 
belum memperlihatkan peranan yang 
sesuai dengan harapan dalam proses 
pembangunan di Indonesia (Zain dan 
Taufik, 2011). 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
daerah wisata Danau Siais, Desa 
Rianiate, Kecamatan Angkola Barat, 
Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian 
ini akan dilaksanakan pada bulan 
Januari-Februari 2012. 
 
Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah alat tulis, 
kalkulator, kamera, Soft Ware Statistic 
Peckage for Social Science (SPSS) versi 
16.00 dan perangkat komputer. Bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar kuisioner sebagai bahan 
pertanyaan/wawancara secara langsung 
terhadap para pengunjung yang datang 
berkunjung ke objek wisata alam Danau 
Siais. 
 
Populasi dan Sampel 
 Sampel dalam penelitian ini 
disebut responden. Teknik yang 
digunakan dalam memilih sampel 
adalah teknik Quota Sampling. Teknik 
ini adalah teknik pengambilan sampel 
dengan mengambil sejumlah sampel 
sesuai karakteristik populasi yang 
ditentukan berdasarkan data kunjungan 
tahunan yang respresentatif dan relevan 
terhadap kondisi sebenarnya (Sugiarto, 
et al, 2001). Sasaran penelitian ini 
dibatasi hanya pengunjung lokal, yaitu 
berasal dari seluruh daerah yang ada 
pada wilayah administratif Sumatera 
Utara. 
Dalam penentuan jumlah sampel 
digunakan rumus Slovin, yaitu: 
𝑛 =
𝑁
1 + N (e) 2
 
Keterangan: 
n = ukuran sampel yang dibutuhkan 
N = ukuran populasinya 
e = margin error yang diperkenankan 
0.1 (Kusmayadi dan Sugiarto, 2000). 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini 
adalah pengunjung atau wisatawan 
lokal yang berkunjung ke obyek wisata 
Danau Siais Karakteristik responden 
merupakan bagian terpenting dari suatu 
penelitian karena dengan mengetahui 
karakteristik responden maka dapat 
diketahui obyek penelitian dengan lebih 
baik. 
Jumlah keseluruhan responden 
yang menjadi objek penelitian ini 
adalah 100 orang. Karakteristik 
responden yang datang berkunjung ke 
lokasi penelitian ini dapat digolongkan 
ke dalam beberapa aspek diantaranya 
adalah : daerah asal responden, jenis 
kelamin, umur, pendidikan terakhir, 
pekerjaan, tingkat pendapatan, 
banyaknya kunjungan, lama perjalanan, 
kendaraan yang digunakan, tujuan 
utama kunjungan, motivasi kunjungan 
dan pendapat mengenai Obyek Wisata 
Danau Siasis. 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Intensitas Kunjungan  
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi intensitas kunjungan 
dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 
bagian, baik faktor internal dari obyek 
wisata tersebut maupun faktor eksternal. 
Dalam penelitian ini membahas faktor-
faktor yang mempengaruhi intensitas 
kunjungan ke obyek wisata ini. Faktor-
faktor tersebut adalah tingkat 
pendidikan, tingkat pendapatan, umur, 
waktu perjalanan, jenis pekerjaan 
responden, kondisi jalan, aksessibilitas, 
keindahan alam, sistem tata ruang, 
fasilitas wisata dan tingkat keamanan.  
Untuk mengetahui besarnya 
nilai koefisien masing-masing variabel 
bebas dapat dilihat pada besarnya nilai 
koefisien regresinya (b1, b2, b3 sampai 
b11). Dalam persamaan di atas tampak 
nilai konstanta sebesar 0,057, secara 
matematis nilai konstanta ini 
menyatakan bahwa pada saat tingkat 
pendidikan, tingkat pendapatan, umur 
dan waktu bernilai nol (0), maka 
intensitas kunjungan memiliki nilai 
0,057 kali dalam satu tahun terakhir. Di 
sisi lain, signifikansi variabel bebas 
terhadap variabel terikat dapat 
diidentifikasi melalui nilai 
siginifikansi/standard error tersebut. 
Nilai signifikansi/standard error 
masing-masing elemen harus sebesar < 
0,05 atau 5%, apabila nilai signifikansi 
masing-masing elemen > 0,05 atau 5% 
maka variabel tersebut tidak signifikan. 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .057 .708  .080 .936 
pendidikan -.168 .081 -.145 -2.063 .042 
pendapatan -.053 .046 -.094 -1.142 .256 
umur .005 .009 .042 .571 .569 
lamaperjalanan -.159 .107 -.097 -1.484 .141 
Jenis_Pekerjaan .026 .034 .053 .769 .444 
Kondisi_Jalan .633 .241 .303 2.624 .010 
Aksessibilitas .895 .293 .453 3.058 .003 
Keindahan_Alam .029 .156 .012 .188 .852 
Tata_ruang -.153 .407 -.068 -.376 .708 
Fasilitas_Wisata -.115 .484 -.049 -.238 .812 
Tingkat_Keaman
an 
.476 .156 .228 3.058 .003 
a.DependentVariable:Intensitas_Kunjunga
n 
   
Dari hasil analisis terdapat 7 
variabel bebas yang memiliki nilai sig > 
0,05 yaitu variabel pendapatan, umur, 
lama perjalanan, jenis pekerjaan, 
keindahan alam, tata ruang, dan fasilitas 
wisata. Menurut kriteria pengujian, jika 
nilai sig > 0,05 maka variabel tersebut 
tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat. 
Maka dapat disimpulkan bahwa ketujuh 
variabel di atas secara parsial tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan intensitas 
kunjungan ke wisata alam Danau Siais. 
Untuk dapat berpengaruh terhadap 
intensitas kunjungan, maka faktor-
faktor di atas harus saling melengkapi.  
Dari hasil analisis juga dapat 
dilihat, ada empat variabel bebas dalam 
penelitian ini yang nilai sig < 0,05 yaitu 
variabel tingkat pendidikan dengan nilai 
0.042, variabel kondisi jalan dengan 
nilai 0.010, variabel aksessibilitas 
dengan nilai 0,003 dan tingkat 
keamanan sebesar 0,003. Menurut 
kriteria bahwa jika nilai sig < 0,05 maka 
variabel tersebut memiliki pengaruh 
yang signnifikan terhadap variabel 
terikat. Maka dapat disimpulkan bahwa 
keempat variabel di atas secara sendiri-
sendiri (parsial) memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap peningkatan 
intensitas kunjungan. Jadi, variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap 
intensitas kunjungan adalah tingkat 
pendidikan, kondisi jalan, aksesibilitas 
dan tingkat keamanan. 
Variabel pendidikan mempunyai 
pengaruh yang signifikan karena 
responden yang berkunjung ke obyek 
wisata Danau Siais dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan. Kondisi ini dapat 
dilihat dari pengunjung yang 
berkunjung ke tempat ini kebanyakan 
didominasi oleh kaum remaja dan 
mahasiswa.  
Nilai koefisien regresi (B) pada 
variabel berikut bernilai positif yaitu 
pada variabel Umur 0,005,  jenis 
pekerjaan 0,026, kondisi jalan 0,633, 
aksesibilitas 0,895, keindahan alam 
0,029 dan tingkat kemanan 0,476. Hal 
ini menunjukkan hubungan yang searah 
(positif) terhadap variabel intensitas 
kunjungan. Jika terjadi kenaikan satu 
satuan pada variabel bebas umur maka 
akan terjadi peningkatan intensitas 
kunjungan sebesar 0,005. Begitu juga 
dengan variabel jenis pekerjaan, jika 
terjadi kenaikan satu satuan pada 
variabel bebas jenis pekerjaan maka 
akan terjadi peningkatan intensitas 
kunjungan sebesar 0,026. Kesimpulan 
ini juga berlaku pada empat variabel 
bebas yang lain yaitu variabel kondisi 
jalan, aksessibilitas, keindahan alam 
dan tingkat kemanan. Jika terjadi 
kenaikan satu satuan pada keempat 
variabel bebas di atas bebas maka akan 
terjadi peningkatan intensitas kunjungan 
sebesar nilai konstanta masing-masing 
variabel.    
Nilai negatif pada koefisien 
variabel bebas tingkat pendidikan, 
menunjukakan hubungan yang tidak 
searah dengan variabel terikat (Y), yaitu 
jika setiap kenaikan satu satuan variabel 
bebas tingkat pendidikan, akan 
menyebabkan penurunan kunjungan 
sebesar 0,168 kali variabel terikat 
intensitas kunjungan (Y), dengan 
asumsi bahwa tingkat pendapatan, umur 
dan waktu dalam kondisi tetap 
(konstan). 
Variabel tingkat pendapatan 
dengan nilai koefisien regresi  sebesar -
0,053 menghasilkan nilai yang negatif, 
hal ini berarti peningkatan tingkat 
pendapatan yang dibutuhkan responden 
menuju lokasi ini sebesar satu satuan 
akan mengakibatkan terjadinya 
penurunan jumlah kunjungan individu 
sebanyak 0,053 kali dengan asumsi 
bahwa tingkat pendidikan, umur dan 
waktu perjalanan responden dalam 
keadaan tetap (konstan). Berdasarkan 
nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa 
semakin meningkat penghasilan 
pengunjung akan mengurangi 
kunjungan. Hal ini bisa diakibatkan 
karena kurang puasnya pengunjung 
dengan fasilitas yang dimiliki oleh 
tempat wisata ini atau juga dapat 
diakibatkan keinginan para pengunjung 
untuk melihat objek wisata lain. 
Variabel lama perjalanan dengan 
nilai koefisien regresi  sebesar -0,159 
menghasilkan nilai yang negatif, hal ini 
berarti peningkatan waktu yang 
dibutuhkan responden menuju lokasi ini 
sebesar satu satuan akan mengakibatkan 
terjadinya penurunan jumlah kunjungan 
individu sebanyak -0,159 kali dengan 
keadaan tetap (konstan). Berdasarkan 
nilai diatas dapat disimpulkan bahwa 
semakin banyak waktu yang dibutuhkan 
untuk menuju lokasi obyek wisata 
Danau Siasis, maka intensiatas 
kunjungan pengunjung lokal ke obyek 
wisata ini akan semakin menurun. 
Variabel tata ruang dan fislitas 
wisata juga memiliki nilai koefisien 
regresi negatif. Hal ini berarti 
peningkatan nilai kedua variabel ini 
menuju akan mengakibatkan terjadinya 
penurunan jumlah kunjungan individu. 
Enam variabel bebas yang lain memiliki 
nilai koefiisen yang positif. Hal ini 
berarti peningkatan satu satuan dari 
maisng–masing variabel akan 
mengakibatkan terjadinya kenaikan 
intensitas kunjungan. 
Berdasarkan hasil yang 
diperoleh, nilai koefisien determinasi 
(R
2
) yang diperoleh adalah sebesar 
0.718 atau 71.8%.  Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel terikat intensitas 
kunjungan (Y), mampu dijelaskan oleh 
sebelas variabel bebas yaitu tingkat 
pendidikan, tingkat pendapatan, umur, 
waktu perjalanan yaitu jenis pekerjaan 
responden, kondisi jalan, aksessibilitas, 
keindahan alam, sistem tata 
 ruang, fasilitas wisata dan 
tingkat keamanan sebesar 71.8%. 
Adapun sisanya yaitu sebesar 28.2% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 
Faktor-faktor tersebut yang 
diperkirakan dapat mempengaruhi 
intensitas kunjungan berdasarkan 
formulasi persamaan regresi yang tidak 
dilibatkan secara spesifik dalam 
penelitian ini diantaranya adalah faktor 
pribadi yang bersangkutan secara 
langsung dengan sampel yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini.  
Berdasarkan hasil pengujian ini dapat 
disimpulkan bahwa yang paling besar 
pengaruhnya terhadap tingkat  intensitas 
kunjungan adalah faktor-faktor yang 
berkaitan langsung dengan kondisi 
obyek wisata Danau Siais. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan diperoleh besarnya nilai 
ekonomi obyek wisata Danau Siais 
dengan menggunakan metode biaya 
perjalanan adalah sebesar 
Rp.364.326.492/tahun. 
2. Berdasarkan analisis data yang 
dilakukan besarnya rata-rata 
intensitas kunjungan ke obyek 
wisata Danau Siais adalah sebanyak 
1 kali kunjungan. 
3. Berdasarkan hasil regresi faktor-
faktor yang signifikan 
mempengaruhi intensitas 
kunjungan ke obyek wisata alam 
Danau Siais adalah tingkat 
pendidikan, lama perjalanan, 
aksesibilitas dan tingkat keamanan 
sedangkan yang tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap 
intensitas kunjungan adalah tingkat 
pendapatan, umur,  jenis pekerjaan 
responden, kondisi jalan, keindahan 
alam, sistem tata ruang, dan 
fasilitas wisata. 
Saran 
1. Perlu pembenahan dan pengelolaan 
yang lebih baik untuk meninkatkan 
intensitas kunjungan wisatawan 
sehingga dapat meningkatkan PAD 
Kabupaten Tapanuli Selatan.  
2. Perlunya sosialisasi dan promosi 
untuk daerah wisata ini agar lebih 
diketahui oleh masyarakat luas. 
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